BAB V

PENGUJIAN DAN ANALIS SISTEM

5.1. Pengujian
Pengujian merupakan proses yang bertujuan untuk mengetahui
apakah sistem yang dibangun dan program yang dibuat memiliki
kesalahan atau tidak. Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian
adalah black box testing. Pengujian black box berfokus pada persyaratan
fungsional perangkat lunak. Pengujian dilakukan pada semua kebutuhan
fungsional yang telah dirancang pada tahap perancangan. Pengujian
fungsional atau uji coba dengan black box pada sistem ini untuk
menentukan fungsi cara beroperasinya. Langkah pengujian ini
menggunakan dua kasus uji yaitu apabila sistem berjalan sesuai dengan
harapan dan apabila terjadi kesalahan, sebagai berikut:
5.1.1 Pengujian Fungsional
Pengujian fungsional atau uji coba dengan black box pada
sistem ini untuk menentukan fungsi cara beroperasinya. Langkah
pengujian ini menggunakan dua kasus uji yaitu apabila sistem
berjalan sesuai dengan harapan dan apabila terjadi kesalahan,

sebagai berikut:



Tabel 5.1
Hasil Pengujian Fungsional

No

Fitur

Langkah uji

Hasil tampilan

Status

Form Login

Benar Memilih
Level Login,
username dan
password

Anda berhasil login

Berhasil

Form Login

Salah
memasukan
Level Login,
username dan
password

Username atau password salah

Gagal

Form
Simpan
Data

Apabila admin
dan user
melakukan
input-an  dan
mengklik
tombol simpan

Data kabupaten telah ditambah

Berhasil

Form
Simpan
Data

Apabila admin
dan user tidak
memasukkan
data dan
menekan
tombol simpan

Kabupaten

Nama Kecamatan

Fhease fil out this fied.

Gagal

Form Ubah
Data

Apabila admin
dan user
menekan
tombol edit

Data puskesmas telah diedit

Berhasil

Form
Hapus Data

Apabila admin
dan user
menekan
tombol hapus

Data telah dihapus

Berhasil
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7 Form Apabila admin
Logout dan user
menekan Anda berhasi
tombol keluar
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Berhasil

5.2. Analis Hasil Program

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian terhadap perangkat
lunak, maka tahap selanjutnya adalah proses analisis hasil program.
Analisis hasil program dilakukan untuk mengetahui bahwa secara umum
perangkat lunak dapat berjalan dengan baik dan merujuk dari latar
belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya bahwa sistem informasi
ini mampu mengatasi masalah yang terjadi sehingga tidak menutup
kemungkinan untuk dapat diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.
Pada pengujian form login pengguna memilih level login sebagai admin
atau user dan meng-input-kan username dan password, apabila benar
maka akan tampil pesan berhasil, bila salah maka akan tampil pesan
gagal. Pada pengujian form simpan data pengguna meng-input-kan data —
data dan mengklik pada tombol simpan maka akan tampil pesan data
berhasil ditambahkan, apabila tidak meng-input-kan salah satu data maka
akan tampil pesan gagal. Pada pengujian form ubah data pengguna
mengubah salah satu data dan mengklik pada tombol ubah maka akan
tampil pesan data berhasil diubah. Pada pengujian form hapus data
pengguna ingin menghapus salah satu data dengan mengklik pada tombol

hapus maka akan tampil pesan data berhasil dihapus. Pada pengujian
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form logout pengguna ingin keluar dari halaman pengguna dengan

mengklik pada tombol keluar.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.2

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi Sistem Informasi
Geografis Lokasi Pelayanan Fasilitas Kesehatan Keluarga Berencana (KB) Di
Pulau Timor Berbasis Web dan melalui tahap pengujian maka dapat
mengambil  kesimpulan bahwa sistem informasi geografis ini
memberikan kemudahan bagi masyarakat di pulau Timor Nusa Tenggara
Timur untuk mengetahui tempat pelayanan fasilitas kesehatan KB dan
sarana prasarana alat — alat kesehatan KB, dan juga Mempermudah
pegawai Kantor BKKBN Provinsi NTT untuk bisa melakukan pendataan
alat — alat kontrasepsi KB di setiap lokasi Puskesmas, agar alat — alat
kontarapsepsi KB tidak berkurang ataupun habis.

Saran

Sistem informasi geografis yang di bangun masih terbatas dalam
penyajian informasi yaitu hanya pada wilayah pulau Timor Nusa
Tenggara Timur. Untuk pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat

mencangkup seluruh wilayah kepulauan Nusa Tenggara Timur.
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